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Abstrak: Akuntansi memainkan peran krusial dalam pengelolaan UMKM dengan menyediakan 

pencatatan transaksi yang sistematis pada laporan keuangan. Melalui akuntansi pedagang kecil 

terbantu dalam menyusun perencanaan anggaran, pengendalian keuangan. Pada jurnal ini berisi 

peran dan praktik pada UMKM di Desa Cibolang, menggunakan metode pendekatan kualitatif 

pada studi kasus tiga UMKM yang berlokasi di desa tersebut. Informasi dikumpulkan melalui 

wawancara, pengamatan langsung, dan tinjauan dokumen keuangan. Temuan penelitian 

mengindikasikan bahwa akuntansi memainkan peran penting dalam pengelolaan UMKM, 

pencatatan transaksi keuangan, perencanaan anggaran, dan pelaporan keuangan. Ketiga UMKM 

yang diteliti menunjukkan pemahaman yang bervariasi tentang pentingnya akuntansi, yang 

berdampak pada efektivitas pengelolaan keuangan mereka. UMKM yang menerapkan praktik 

akuntansi yang baik cenderung memiliki manajemen keuangan yang lebih baik dan mampu 

membuat keputusan bisnis yang lebih informasional. 

Kata kunci: Akuntansi, UMKM, Pengelolaan_keuangan, Desa_Cibolang_Kualitatif 

 

 

Abstract: Accounting the management of MSMEs is heavily reliant on plays a crucial role. by 

providing systematic recording of transactions in financial statements. Through accounting, small 

traders are helped in preparing budget planning, financial control. In this journal contains the 

role and practices in MSMEs in Cibolang Village, applying a qualitative approach by applying 

the case study method to three MSMEs located in the village. The researchers gathered data from 

interviews, firsthand observation, and examination of financial records. The study results 

suggested that accounting is crucial in the administration of MSMEs. recording financial 

transactions, budget planning, and financial reporting. The three MSMEs studied showed varying 

understanding of the importance of accounting, which impacts the effectiveness of their financial 

management. MSMEs that implement good accounting practices tend to have better financial 

management and are able to make more informed business decisions. 
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PENDAHULUAN 

Usaha yang meliputi bisnis-bisnis 

dengan skala kecil hingga menengah disebut 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia, bisnis ini 

berkontribusi signifikan terhadap ekonomi 

negara dengan menciptakan lapangan 

pekerjaan yang luas. UMKM dalam 

menopang perekonomian suatu negara 

sehingga keberadaan UMKM sangat 

diharapkan oleh suatu negara manapun 

karena perannya yang vital dalam 

perkembangan dan kemajuan perekonomian 

untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. 

(2021:1). Tujuan utamanya yaitu mengatasi 

permasalahan pengangguran, yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Bisnis ini juga meningkatkan pendapatan, 

dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

Desa Cibolang, yang berada di wilayah 

Kabupaten Sukabumi. Desa ini salah satu 

yang memiliki banyak UMKM dengan 

berbagai jenis usaha, mulai dari kerajinan 

tangan, kuliner, hingga perdagangan. 

 

Pengembangan UMKM harus 

dilakukan seiring dengan diberlakukannya 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015, 

sehingga UMKM dapat bersaing di MEA, 

pengembangan UMKM bukanlah sesuatu 

yang mudah dilakukan. Terdapat kendala 

yang terjadi dalam melakukan 

pengembangan, dan kendala tersebut pada 

umumnya adalah kendala internal (2017:2). 

UMKM di Desa Cibolang menghadapi 

berbagai tantangan dalam pengelolaan 

keuangan mereka, aspek krusial yang sering 

diabaikan adalah penerapan praktik 

akuntansi yang baik. Akuntansi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat untuk mencatat 

transaksi keuangan, namun juga memiliki 

peran krusial dalam menyediakan data yang 

diperlukan untuk pengambilan keputusan, 

perencanaan keuangan, dan evaluasi kinerja 

bisnis.  Tanpa  sistem  akuntansi  yang 

memadai, UMKM cenderung mengalami 

kesulitan dalam mengelola arus kas, 

mengukur profitabilitas, dan mematuhi 

peraturan pajak. 

Informasi pembukuan atau akuntansi 

dasar mempunyai peranan penting untuk 

mencapai keberhasilan usaha bagi pemilik, 

pengelola dan pegawai  usaha mikro. 

Informasi akuntansi terdapat pengelolaan 

usaha, antara lain pengembangan pasar, 

penetapan harga. (2017:2). Tantangan yang 

paling utama harus dihadapi oleh UMKM di 

Desa Cibolang adalah kurangnya 

penggunaan akuntansi efisien, berdampak 

negatif pada pengelolaan keuangan mereka. 

UMKM juga  sering menghadapi 

keterbatasan dalam akses terhadap sumber 

daya dan pelatihan yang memadai. 

Kompleksitas ini mencakup berbagai aspek 

seperti pencatatan transaksi, penyusunan 

laporan keuangan, perencanaan anggaran, 

dan pengendalian biaya.  Tanpa sistem 

akuntansi yang baik, UMKM kesulitan 

dalam mengelola arus kas, mengukur 

profitabilitas, membuat dan mematuhi 

peraturan pajak. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi bagaimana praktik dan 

peran akuntansi yang diterapkan  oleh 

UMKM mempengaruhi kinerja dan 

keberlanjutan usaha mereka. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Akuntansi menurut 

Kusnadi (2021:14) “Akuntansi adalah suatu 

seni atau keterampilan mengolah transaksi 

atau kejadian yang setidak-tidaknya dapat 

diukur dengan uang, menjadi laporan 

keuangan dengan cara sedemikian 

sistematisnya berdasarkan prinsip yang 

diakui umum sehingga, para pihak yang 

berkepentingan atas perusahaan dapat 

mengetahui posisi keuangan serta hasil 

operasinya pada setiap waktu diperlukan dan 

dari padanya dapat diambil keputusan 

maupun  pemilihan  berbagai  tindakan 
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dibidang ekonomi”. Akuntansi dapat 

didefinisikan Sebagai sebuah sistem 

informasi yang memberikan laporan kepada 

para pengguna informasi akuntansi atau 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap hasil kinerja dengan kondisi 

keuangan perusahaan. (2021:5) 

 

Sasongko (2021:10) mengemukakan 

bahwa “Akuntansi adalah proses/aktivitas 

yang menganalisis,  mencatat, 

mengklarifikasikan, mengiktisarkan, 

melaporkan, dan menginterpretasikan 

informasi keuangan untuk kepentingan para 

penggunanya. Dan proses akuntansi 

merupakan sebuah sistem mengukur kegiatan 

bisnis perusahaan.” 

Kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa akuntansi bukan hanya sekadar 

pencatatan transaksi keuangan, tetapi juga 

merupakan proses yang lebih luas yang 

melibatkan analisis, pelaporan, serta 

penguraian data keuangan untuk mendukung 

pengambilan keputusan bisnis yang tepat. 

Memberikan dasar yang kokoh bagi para 

UMKM juga kepentingan memahami 

kondisi keuangan suatu perusahaan dan 

memilih keputusan yang sesuai bertujuan 

mencapai ekonomi yang diinginkan. Secara 

umum "Pembukuan pada dasarnya adalah 

seni mencatat dan mengelompokkan jumlah 

uang melalui transaksi dan memasukkan ke 

laporan keuangan, berupa laba/rugi, neraca, 

modal, dan arus kas." (2021:18) 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian studi ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pemilihan pendekatan 

ini disebabkan oleh kemampuannya untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang peran akuntansi dalam pengelolaan 

UMKM di Desa Cibolang. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena untuk memperoleh 

pandangan dan pengalaman langsung dari 

pemilik UMKM melalui wawancara dan 

pengamatan langsung. Data dikumpulkan 

lalu meninjau praktik akuntansi yang 

diterapkan dalam bisnis mereka, dokumen 

keuangan seperti laporan keuangan dan 

buku-buku akuntansi juga dianalisis untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang situasi keuangan 

UMKM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian peran akuntansi pada 

UMKM penulis mengambil pada bidang 

usaha warung, meliputi warung sembako, 

laundry, dan warung makan. 

 

Warung 1: Penjualan Warung Sembako dan 
Laundry 

 

“Saya masih tradisional neng kalau catat- 

mencatat penjualan, kalo dibuku saya cuma 

catat pemasukan aja” – Ucap Bapak penjual 

warung sembako dan laundry ketika di 

wawancara. 

 

Warung sembako dan laundry ini 

menggunakan pencatatan keuangan manual 

hanya mencatat pemasukan dari penjualan 

barang dan jasa. Pencatatan ini memberikan 

gambaran tentang arus kas masuk di warung 

1. Pencatatan pada warung ini kurang 

terperinci mengenai pengeluaran dan 

komponen biaya lainnya seperti biaya 

operasional, pembelian barang dagangan, 

dan biaya tenaga kerja dapat menghambat 

pemilik warung dalam melakukan analisis 

kinerja keuangan secara menyeluruh. 

 

Warung 2: Toko Mira 

 

Toko Mira menggunakan aplikasi 

BCA QRIS yaitu aplikasi pencatat keuangan 

yang menyediakan fitur pencatatan transaksi 

harian, mingguan, dan bulanan. Terdapat 

grafik yang memvisualisasikan data 

penjualan setiap minggunya. Fitur-fitur ini 
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memberikan keunggulan tambahan dalam 

mengelola keuangan dan memantau kinerja 

bisnis. Fitur pencatatan transaksi harian, 

mingguan, dan bulanan memungkinkan 

pemilik toko untuk melacak arus kas masuk 

dan keluar secara terperinci pada berbagai 

periode waktu. Pemilik dapat melakukan 

analisis tren penjualan dan memantau 

performa keuangan toko dalam jangka waktu 

yang berbeda. 

Pada Fitur Grafik ini memberikan 

penjualan setiap minggu berupa visualisasi 

yang jelas tentang kinerja/keuntungan 

penjualan toko dari waktu ke waktu. Pemilik 

toko dapat dengan mudah mengidentifikasi 

pola-pola penjualan, tren peningkatan atau 

penurunan, serta membandingkan performa 

penjualan antara minggu-minggu tertentu, 

yang memungkinkan pemilik untuk 

mengambil tindakan yang tepat dalam 

merespons perubahan permintaan pasar atau 

melakukan strategi penjualan yang lebih 

efektif. 

 

Penggunaan aplikasi pencatatan 

keuangan ini memberikan keunggulan bagi 

Toko Mira dalam mengelola keuangan dan 

memantau kinerja bisnisnya. Fitur-fitur pada 

aplikasi ini membantu pemilik usaha untuk 

memiliki pemahaman yang lebih baik 

mengenai aliran uang masuk dan keluar 

dalam menjalankan bisnis mereka. Hal ini 

menunjukkan pentingnya teknologi dalam 

mendukung praktik akuntansi yang efektif 

dan efisien dalam pengelolaan UMKM. 

Warung 3: Warung Lauk Makan dan Seblak 

Warung lauk makan dan seblak ini 

tidak melakukan pencatatan keuangan sama 

sekali, hanya mengandalkan perkiraan dan 

pengiraan dalam mengelola keuangan. 

 

“Saya mah ga pake catatan gitu-gituan neng, 

karena menurut saya usaha ini punya pribadi 

jadi uangnya juga bakal dipake-pake lagi 

sama saya, kalo make catatan gitu ribet, saya 

mah kira-kira aja, kalo stok habis tinggal 

beli” – Ibu penjual seblak ketika di 

wawancara. 

 

Warung lauk makan dan seblak ini 

tidak melakukan pencatatan keuangan sama 

sekali, hanya mengandalkan perkiraan dan 

pengiraan dalam mengelola keuangan. 

Pemilik warung menyatakan bahwa dia tidak 

menggunakan catatan keuangan karena 

merasa bahwa usahanya adalah milik pribadi, 

dan uangnya akan digunakan kembali oleh 

dirinya sendiri. Menurutnya, menggunakan 

catatan keuangan akan terasa ribet dan tidak 

praktis. Pemilik warung lebih memilih untuk 

mengira-ngira saja dalam mengelola 

keuangan, dan jika stok habis, pemilik 

warung akan membeli kembali barang yang 

diperlukan. 

 

Pendekatan ini dapat menyebabkan 

ketidakpastian dalam mengetahui 

profitabilitas bisnis dan arus kas yang 

sebenarnya. Tanpa pencatatan yang tepat, 

pemilik warung ini mungkin kesulitan dalam 

membuat keputusan strategis, seperti 

menentukan harga jual yang tepat dan 

mengelola stok barang dengan efisien. 

 

KESIMPULAN 

Tingkat penerapan praktik akuntansi 

berbeda-beda di antara ketiga warung 

tersebut. Warung yang menggunakan 

aplikasi QRIS (Warung 2) memiliki 

keunggulan dalam pencatatan dan analisis 

keuangan dibandingkan dengan warung yang 

menggunakan pencatatan manual (Warung 1) 

dan warung yang tidak melakukan pencatatan 

sama sekali (Warung 3). Hal ini 

menunjukkan pentingnya penerapan praktik 

akuntansi yang baik dalam mengelola 

keuangan UMKM, terutama dalam hal 

pemantauan  arus  kas,  pengeluaran,  dan 
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analisis kinerja keuangan untuk mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. 

 

Pemahaman yang kurang tentang 

pentingnya praktik akuntansi dapat 

menyebabkan UMKM mengabaikan 

pencatatan keuangan. Diperlukan upaya 

untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman pemilik UMKM tentang 

pentingnya praktik akuntansi dalam 

mengelola keuangan usaha mereka. Pada 

bagian ini, penulis menyajikan kesimpulan 

singkat dari hasil penelitian dengan saran 

bagi peneliti tingkat lanjut atau pembaca 

umum. 

Kesimpulan dapat mencakup poin- 

poin utama penelitian tetapi tidak mereplikasi 

abstrak dalam kesimpulan. Penulis harus 

menjelaskan manfaat empiris dan teoritis 

serta manfaat praktis dari adanya temuan 

baru. Penulis dapat menyajikan kekurangan 

dan keterbatasan utama penelitian yang dapat 

mengurangi validitas tulisan, sehingga 

menimbulkan pertanyaan dari pembaca, 

batasan dalam penelitian mungkin 

mempengaruhi hasil dan kesimpulan. 

Keterbatasan membutuhkan penilaian kritis 

dan interpretasi dari dampak penelitian 

mereka. 
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